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ABSTRAK 

 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia, 

yang menyebabkan banyaknya kerugian mulai dari kerusakan lingkungan hingga 

tercemarnya polusi udara yang mengganggu kesehatan masyarakat di sekitar lokasi 

terjadinya kebakaran. Salah satu wilayah yang sering mengalami bencana kebakaran hutan 

dan lahan adalah Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Banyaknya kerugian yang didapat 

menuntut perlu adanya upaya penanggulangan bencana kebakaran untuk mengurangi 

dampak yang dihasilkan seperti melakukan analisis terhadap faktor-faktor penyebab 

terjadinya kebakaran. Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh curah hujan 

yang menjadi salah satu faktor alam yang dapat mempengaruhi peristiwa kebakaran, serta 

jumlah sebaran hotspot yang menjadi salah satu indikator dalam mendeteksi kebakaran pada 

suatu wilayah terhadap luasan area kebakaran yang dihasilkan. Proses identifikasi area 

terbakar dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teknik penginderaan jauh 

menggunakan Citra Sentinel-2 serta indeks kebakaran NBR (Normalized Burn Ratio) 

dengan lima model threshold dari pengambilan sampel area terbakar. Sedangkan proses 

analisis pengaruh antara curah hujan dan hotspot terhadap luas area kebakaran yang 

dihasilkan menggunakan pengujian Regresi Linier Berganda. Hasil dari penerapan threshold 

terbaik pada indeks dNBR yaitu model threshold µ - 2σ dengan tingkat akurasi mencapai 

81,56% pada periode kebakaran Februari 2019, 73,53% pada periode kebakaran Maret 2019, 

71,66% pada periode kebakaran Februari 2020, dan 68,76% pada periode kebakaran April 

2020. Sedangkan pada hasil pengujian uji statistika Regresi Linier Berganda menunjukkan 

bahwa curah hujan dan titik panas (hotspot) memberikan pengaruh sebesar 91,41% terhadap 

luas area kebakaran. Curah hujan berpengaruh negatif terhadap luas area kebakaran yang 

menunjukkan bahwa semakin rendah curah hujan di suatu wilayah maka semakin besar luas 

area kebakaran yang dihasilkan begitu pula sebaliknya, sedangkan hotspot berpengaruh 

positif terhadap luas area kebakaran yang menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah 

hotspot di suatu wilayah maka semakin besar luas area kebakaran yang dihasilkan begitu 

pula sebaliknya. 

Kata Kunci : Curah Hujan, Hotspot, Indeks dNBR, dan Threshold  

  



 

 

ix 

 

ABSTRACT 

Forest and land fires are a disaster that often occurs in Indonesia, which causes the 

number of losses ranging from environmental damage to pollution of air pollution that 

interfere with the health of the community around the location of the fire. One of the areas 

that often experienced forest and land fires is Bengkalis Regency, Riau Province. The 

number of losses obtained requires the need for efforts to overcome fire disasters to reduce 

the resulting impact such as analyzing the factors that cause fire. In this study aims to 

analyze the effect of rainfall which is one of the natural factors that can affect fire events, as 

well as the number of hotspots that are one of the indicators in detecting fires in an area of 

the area of the fire produced. The process of identifying the burning area in this study was 

carried out by utilizing remote sensing techniques using the Sentinel-2 image and the NBR 

(Normalized Burn Ratio) fire index with five threshold models from the sampling of the 

burning area. While the process of analysis of the influence between rainfall and hotspot on 

the area of fire produced using multiple linear regression testing. The results of the 

application of the best threshold on the dNBR index are the threshold model µ - 2σ with an 

accuracy rate of 81.56% in the February 2019 fire period, 73,53% in the March 2019 fire 

period, 71,66% in the February 2020 fire period, and 68,76% in the April 2020 fire period. 

While the results of the multiple statistical testing test results showed that rainfall and 

hotspots had an effect of 91,41% on the area of the fire. Rainfall has a negative effect on the 

area of the fire which shows that the lower the rainfall in an area, the greater the area of 

the fire produced and vice versa, while the hotspot has a positive effect on the area of the 

fire which shows that the more the number of hotspots in an area the more the more the area 

of the fire produced and vice versa. 

 

Keywords : dNBR Index, Hotspot, Rainfall, and Threshold 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia, 

terutama pada musim kemarau di berbagai daerah seperti pulau Sumatera dan Kalimantan. 

Kebakaran hutan dan lahan menimbulkan kerugian dan kerusakan lingkungan, ekonomi, dan 

sosial yang sangat besar, bahkan dampak asap yang dihasilkan dapat mengganggu sampai 

negara tetangga sehingga bisa menyebabkan terganggunya hubungan politik antar negara 

(Yusuf, Hapsoh, Siregar, & Nurrochmat, 2019). Polusi udara berupa asap dari kebakaran 

hutan dan lahan sangat mengganggu kesehatan masyarakat yang tinggal di wilayah 

terdampak kebakaran antara lain batuk, sesak napas, penyakit paru-paru, serta penyakit mata 

akibat debu yang dihasilkan. Berdasarkan banyaknya kerugian yang didapat dari terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan perlu adanya upaya penanggulangan bencana kebakaran untuk 

mengurangi dampak yang dihasilkan. 

Terjadinya kebakaran hutan dan lahan dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara 

lain faktor alami seperti kemarau berkepanjangan dan faktor kegiatan manusia. Perubahan 

iklim di Indonesia dapat mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan dan lahan, salah satunya 

adalah curah hujan. Meskipun curah hujan bukan menjadi penentu terjadinya kebakaran, 

namun curah hujan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keadaan kelembaban 

bahan bakar, dimana jika curah hujan berkurang maka kelembaban bahan bakar juga 

berkurang sehingga dapat berpotensi menyebabkan terjadinya kebakaran hutan dan lahan 

(Itsnaini, 2017). Indikator penyebab terjadinya potensi kebakaran juga dapat dideteksi 

dengan adanya sebaran titik panas (hotspot). Provinsi Riau merupakan salah satu lokasi yang 

memiliki sebaran hotspot terbanyak di Pulau Sumatera dari tahun ke tahun yang terpantau 

oleh citra satelit. Hal ini lah yang menjadi potensi penyebab sering terjadinya kebakaran 

hutan dan lahan di Provinsi Riau setiap tahunnya. Pada tahun 2019 KLHK mencatat luas 

hutan dan lahan yang terbakar di Indonesia mencapai 1.649.258 Ha, serta kebakaran hutan 

dan lahan terbesar salah satunya di Provinsi Riau mencapai 90.550 Ha (KLHK, 2022). 

Berdasarkan data dari situs SiPongi yang merupakan sistem monitor kebakaran hutan 

dan lahan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kabupaten Bengkalis 

mengalami kebakaran berturut-turut dari tahun 2018-2021 dan kebakaran tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 mencapai 15.398 Ha dan tahun 2020 mencapai 4.728 Ha (KLHK, 2022). 
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Pada tahun 2018-2021, dari 10 kabupaten dan 2 kota di Provinsi Riau, wilayah yang sering 

mengalami kebakaran hutan dan lahan berada di Kabupaten Bengkalis yaitu mencapai total 

25.745 Ha dari tahun 2018-2021 dengan kebakaran paling tinggi pada tahun 2019 yaitu 

mencapai 15.398 Ha. Hal ini karena 69,68% dari luas daratan di Kabupaten Bengkalis 

merupakan lahan gambut yaitu diperkirakan sebesar 800.017,67 Ha yang digunakan untuk 

hutan lindung, hutan produksi, hutan suaka alam, perikanan, pariwisata, perkebunan, 

industri, pertambangan, pemukiman, kawasan lindung, dan pertanian (Nasrul, 2010). 

Menurut Djajakirana (2002) dalam (Vembrianto, Yoza, dan Sribudiani, 2015) menyatakan 

ketika lahan gambut terbakar maka tanahnya habis terbakar dan dampak yang terjadi yaitu 

adanya pemanasan bahan organik yang tidak ikut terbakar. Akibat pemanasan ini dapat 

menurunkan kemampuan bahan organik untuk memegang air, menjadikan kekeringan 

terhadap bahan organik, dan terjadi sifat penolakan terhadap air. Karena kadar air tanah 

menjadi rendah dan kemampuan menyerap air menjadi berkurang dapat menyebabkan tanah 

gambut yang sudah pernah terbakar akan cenderung lebih mudah terbakar kembali. 

Pemanasan bahan organik dari gambut ini yang dapat terdeteksi sebagai titik panas (hotspot). 

Proses mengidentifikasi kebakaran hutan dan lahan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknik penginderaan jauh menggunakan citra satelit untuk mendapatkan data 

dan informasi mengenai kondisi perubahan lahan pasca terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan. Identifikasi kebakaran hutan dan lahan dapat teramati melalui nilai indeks kebakaran 

yang dihasilkan. Salah satu indeks kebakaran yang digunakan yaitu NBR (Normalized Burn 

Ratio) yang dapat mengidentifikasi tingkat keparahan terjadinya kebakaran. Beberapa 

penelitian area kebakaran dengan indeks NBR antara lain seperti pada penelitian (Zubaidah, 

et al., 2017) menggunakan indeks NBR untuk mengetahui akurasi Burned Area (BA) dari 

data Landsat-8, pada penelitian (Sukojo & Herwanda, 2017) menerapkan indeks NBR pada 

citra berbeda yaitu Landsat-8 dan MODIS untuk mengetahui perbedaan hasil identifikasi 

area terbakar, serta pada penelitian (Hadi, Mukti, & Widyatmanti, 2021) menggunakan 

indeks NBR untuk pemetaan pola spasial kebakaran hutan dan lahan. 

Area terbakar diidentifikasi berdasarkan nilai threshold yang dihasilkan dari 

pengambilan sampel kebakaran hasil indeks NBR. Mengacu pada Fraser dkk, 2000 dan 

(Pusfatja LAPAN, 2015), model threshold yang digunakan untuk penentuan potensi area 

terbakar yaitu µ + 2 𝜎, µ + 1 𝜎, µ , µ − 1 𝜎, µ − 2 𝜎. Beberapa penelitian mengenai 

identifikasi area terbakar menggunakan model threshold masih terdapat perbedaan hasil 

threshold yang terbaik. Pada penelitian (Suwarsono, Rokhmatuloh, & Waryono, 2013) 
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dengan menggunakan tiga model threshold menunjukkan hasil model threshold terbaik 

untuk identifikasi area terbakar yaitu µ + 1 σ dengan tingkat akurasi mencapai 63,5%. 

Sedangkan pada penelitian (Pujana, 2020) dengan menggunakan model threshold yang sama 

menunjukkan hasil model threshold terbaik untuk identifikasi area terbakar yaitu µ - 1 σ 

dengan tingkat akurasi mencapai 85,85%, selain itu pada penelitian (Sukojo & Herwanda, 

2017) juga menggunakan model threshold µ - 1 σ untuk mengidentifikasi area terbakar. 

Berdasarkan perbedaan hasil model threshold terbaik yang digunakan oleh beberapa 

penelitian terdahulu, dalam penelitian ini juga akan menggunakan lima model threshold 

yaitu µ + 2 𝜎, µ + 1 𝜎, µ , µ − 1 𝜎, µ − 2 𝜎agar dapat menghasilkan model threshold terbaik 

untuk hasil identifikasi area terbakar. 

Berdasarkan penjabaran kajian permasalahan serta penelitian terdahulu mengenai 

permasalahan kebakaran hutan dan lahan dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan untuk 

menganalisis hubungan antara curah hujan dan sebaran titik panas (hotspot) terhadap luasan 

kebakaran hutan dan lahan yang dihasilkan dengan menggunakan NBR sebagai indeks 

kebakaran untuk mengidentifikasi area terbakar. Hal ini dikarenakan curah hujan merupakan 

salah satu faktor alam yang dapat mempengaruhi peristiwa kebakaran pada suatu wilayah, 

sedangkan jumlah sebaran titik panas (hotspot) juga merupakan salah satu indikator dalam 

mendeteksi kebakaran.  

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil ekstraksi area terbakar menggunakan indeks NBR di Kabupaten 

Bengkalis?  

2. Bagaimana hasil threshold dan uji akurasi penerapan threshold area terbakar yang 

paling sesuai dengan identifikasi area terbakar? 

3. Bagaimana hasil hubungan antara data curah hujan dengan titik panas (hotspot) 

terhadap luasan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Bengkalis? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil ekstraksi area terbakar menggunakan indeks NBR di Kabupaten 

Bengkalis. 

2. Mengetahui hasil threshold dan uji akurasi penerapan threshold area terbakar yang 

paling sesuai dengan identifikasi area terbakar. 
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3. Mengetahui hasil hubungan antara data curah hujan dengan titik panas (hotspot) 

terhadap luasan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Bengkalis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Keilmuan 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan aspek keilmuan yaitu diharapkan dapat 

menjadi pemikiran baru dalam kemajuan teknologi penginderaan jauh untuk 

menentukan potensi kebakaran hutan dan lahan berdasarkan analisis pengaruh 

perubahan iklim dengan sebaran titik panas (hotspot). 

2. Aspek Kerekayasaan 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan aspek kerekayasaan yaitu diharapkan dapat 

digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan 

mengenai proses penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten 

Bengkalis, Provinsi Riau. 

I.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh curah hujan dan sebaran titik panas 

(hotspot) secara langsung terhadap luas area kebakaran hutan dan lahan. 

2. Wilayah penelitian berada di Kabupaten Bengkalis dengan cakupan terkecil dari 

penelitian ini adalah grid dengan ukuran 2'30" x 2'30". 

3. Data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari instansi terkait.  

4. Identifikasi area terbakar menggunakan visualisasi citra, penerapan indeks NBR, 

model threshold, data tutupan lahan, dan data kebakaran dari KLHK. 

5. Model threshold yang digunakan yaitu µ + 2 𝜎, µ + 1 𝜎, µ , µ − 1 𝜎, µ − 2 𝜎. 

6. Uji akurasi area terbakar berdasarkan perbandingan luasan data hasil pengolahan 

dengan data referensi kebakaran hutan dan lahan. 
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I.5 Sistematika Penulisan Penelitian 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan 

struktur laporan agar jelas dan terarah. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah, ruang lingkup, metodologi penelitian, 

sistematika penulisan penelitian, dan sistematika kerangka berpikir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka ini berisikan kajian penelitian terdahulu serta landasan teori 

yang digunakan sebagai referensi penulis guna mendukung dan memperdalam 

literatur. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian ini berisikan langkah-langkah dalam penelitian yang akan 

dilakukan seperti tahapan persiapan, pengolahan data, analisis data, hingga tahap 

penyajian data hasil akhir penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan ini berisikan tampilan hasil penelitian dan analisis hasil 

dari pengolahan data yang telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran ini berisikan kesimpulan hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan serta saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih 

baik lagi. 
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I.6 Sistematika Kerangka Berpikir 

Adapun sistematika kerangka berpikir yang merupakan rangkuman dari penelitian 

ini terdapat pada Gambar I-1. 

 

Gambar I-1 Sistematika Kerangka Berpikir 
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